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MOTTO 

 

“The ability to be in the present moment is a major component of 

mental wellnes” 

 

(Abraham H. Maslow)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
       1 https://jagokata.com diakses 10 Juni 2021 pukul 14.33 
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ABSTRAK 

 

Sejak akhir tahun 2019, Covid-19 telah menjadi penyakit pandemi yang 

muncul pertama kali di Wuhan, China. Di Indonesia Covid-19 ada sejak sekitar 

awal tahun 2020. Adanya Covid-19 ini tentunya menimbulkan beberapa aspek 

perubahan, yang menyangkut pada pola kegiatan sehari-hari seperti, kesehatan, 

pendidikan, ekonomi, hingga ritual keagamaan. Bahkan, dari perubahan yang telah 

disebutkan ini, menyebabkan ketidakseimbangan pola pikir, yang memicu pada 

kesehatan mental. Namun, ketidakseimbangan tersebut rupanya dapat diselesaikan 

dengan solusi yang ditawarkan oleh agama. Penelitian ini membahas tentang satu 

agama, yang memiliki salah satu solusi terbaik dalam menyeimbangkan kesehatan 

mental yakni, agama Buddha dan Meditasi. Subjek dari Penelitian ini yaitu umat 

dari tiga aliran Buddha (Theravada, Mahayana, Tantrayana) di Magelang Raya. 

 

Penelitian ini merupakan penelititian lapangan (Field Reseaech). Pada tahap 

pengumpulkan data dilakukan melalui, observasi, wawancara, dan dokumentasi 

secara langsung dengan subjek yang dituju. Pendekatan yang diambil dari 

penelitian ini adalah, psikologi agama dengan bantuan teori kebutuhan dari 

Abraham Maslow. Pada proses pengolahan data, penelitian ini menggunakan 

metode analisis data. 

 

Ada beberapa hasil yang di temukan dalam penelitian ini yaitu: 1) Impak 

Covid-19 pada umat Buddha Magelang Raya. Disini umat Buddha Magelang Raya 

menyatakan bahwa Covid-19 adalah cobaan penyakit yang disebabkan oleh 

manusia. Umat Buddha Magelang Raya dinyatakan sehat dari Covid-19, namun 

memiliki kendala pada ekonomi, dan ritual keagamaan di tempat ibadah. 2) Cara 

umat Buddha Magelang Raya menemukan solusi terhadap dampak pandemi Covid-

19. Disini umat Buddha menggunakan managemen pola pikir, bekerja keras, dan 

meningkatkan spiritualitas sebagai solusi. 3) Meditasi berdampak pada kesehatan 

mental umat Buddha Magelang Raya. Disini umat Buddha Magelang Raya 

mempraktikan meditasi, dan menemukan implikasinya terhadap kehidupan sehari-

hari. 

 

 

Kata Kunci : Meditasi, Kesehatan Mental, Umat Buddha, Pandemi Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

 Sejak akhir 2019 Corona Virus Diseases atau yang sekarang di kenal dengan 

Covid- 19 telah dikabarkan untuk pertama kali nya berasal dari Wuhan, China. 

Menurut informasi yang diberikan oleh China, dapat dipastikan bahwa seluruh kota di 

negara China merasakan dampak dari  virus yang berasal dari kota Wuhan ini, bahkan 

Covid-19 ini sudah menjadi pandemi, atau penyakit yang menyebar secara global.  

Dilansir dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, sacara medis Covid-19 

yang menyerang manusia menyebabkan penyakit saluran pernafasan, dari flu biasa 

hingga penyakit serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

sindrom pernafasan akut atau Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).2  

Hingga saat ini Covid-19 masih menjadi penyakit pandemi yang berstatus 

darurat di seluruh dunia. Mewabahnya Covid-19 di Indonesia dinyatakan sejak awal 

maret 2020. Keadaan ini memicu kepanikan, akibat penyebarannya yang semakin 

luas bahkan hampir di seluruh Indonesia. Keadaan ini juga menyebabkan pemerintah 

melakukan beberapa langkah dengan tujuan untuk memutus rantai penyebaran  

 
         2 https://www.kemkes.go.id diakses 4 juni 2021 pukul 20.14 WIB 

https://www.kemkes.go.id/
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Covid-19.3 Sampai saat ini penyebaran Covid-19 di Indonesia belum dianggap 

selesai. Meski vaksin sudah turun di Indonesia, namun sayangnya tidak sebanding 

jumlahnya dengan seluruh penduduk di Indonesia. 

Di Magelang Raya kasus Covid-19 masih menjadi ancaman yang serius pada 

kasus tahun 2020, Magelang Raya disini maksudnya adalah seluruh wilayah 

Kabupaten Magelang dan Kota Magelang. Dilansir dari Dinas Kesehatan kota 

Magelang, hingga akhir Januari tahun 2021 ini telah tercatat lebih dari 100 korban 

meninggal dan 62 kasus baru akibat Covid-19 telah terjadi.4 Keadaan ini tentu belum 

bisa di sebut aman, meski kebijakan Lockdown sudah tidak dipergunakan karena 

adanya istilah baru yang disebut New Normal. Hingga saat ini pemerintah Magelang 

Raya masih berusaha, agar masyarakatnya tetap terkondisikan untuk tidak lupa 

mematuhi protokol 5M (mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, 

menghindari kerumunan, mengurangi mobilitas) yang mana hal ini guna 

mengantisipasi penularan wabah dari Covid-19.  

Masyarakat Magelang Raya memiliki ragam keagamaan yang mana umat 

Islam, Katolik, Kristen, Hindu, dan Buddha  mendiami wilayah ini. Pada penelitian 

ini, penulis memilih untuk memfokuskan umat Buddha sebagai objek dan subjek 

penelitian. Agama Buddha di Magelang Raya memiliki 3 (Tiga) aliran yakni, 

 
        3 Riant Nugroho, dkk, Dampak Covid-19 Pada Ekonomi: Pendekatan Strategi Ketahanan 

Pangan, (Jakarta: Yayasan Rumah Reformasi Kebijakan, 2020), hlm. 6. 

        4 https://covid19.magelangkota.go.id/ diakses 31 Januari 2021 pukul 20.54 WIB 

https://covid19.magelangkota.go.id/


3 
 

 

Theravada, Mahayana, dan Tantrayana. Penelitian ini akan membahas bagaimana 

umat dari ke tiga aliran tersebut mengatasi kesehatan mental pada kehidupan sehari-

hari di masa pandemi. Dalam kehidupan manusia, kesehatan mental adalah hal yang 

paling utama untuk mengonrol pola kegiatan sehari-hari, maka dari itu kesehatan 

pada mental wajib dijaga, dan terbebas dari ancaman yang mungkin saja menganggu 

kesehatan mental tersebut. Agama Buddha sendiri sebenarnya sudah mengajarkan 

bagaimana cara menyeimbangkan kesehatan mental, yang mana ajaran ini disebut 

dengan Meditasi. Dalam ajarannya, umat Buddha mempraktekkan meditasi untuk 

pelatihan batin dan pengembangan spiritual. Yang mana pelatihan batin disini juga 

menyangkut pada kesehatan psikologi seseorang.5 Maksud dari ajaran meditasi 

Buddha ini juga sebagai usaha untuk mengontrol dan membersihkan pikiran sehingga 

dapat menjadikan karakter seseorang menjadi sempurna.  Selain itu, meditasi juga di 

maksudkan untuk memperoleh kesempurnaan spiritual, dan mengurangi akibat 

penderitaan serta menenangkan pikiran, membuka kebenaran mengenai eksistensi 

kehidupan. Dengan melaksanakan meditasi sama halnya dengan membantu 

menyadari hal-hal tentang kebenaran.6 

 

 
       5 Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Buddha (Jakarta Barat: Ehipassiko Founfation,2012), 

hlm.288. 
       6 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 25. 
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Meditasi sudah jelas berdampak positif bagi pertumbuhan kesehatan mental 

umat Buddha Magelang Raya di masa pandemi Covid 19 ini. Setelah 

menghubungkan keduanya penulis juga memiliki alasan mengapa penelitian ini layak 

untuk dikaji. Penelitian ini dianggap menarik pada segi objeknya, yang mana pada 

penelitian ini memiliki perbedaan problem yang belum pernah terjadi sebelumnya, 

yaitu masa pandemi Covid-19. Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis akan 

menyelesaiakan dengan teori Abraham Maslow tentang kebutuhan manusia (Human 

Need). 

B. Rumusan Masalah 

Setelah mencantumkan latar belakang penelitian, tahap selanjunya adalah 

memunculkan rumusan yang berkaitan dengan latar belakang yang telah dipaparkan, 

dan rumusan tersebut adalah : 

1. Bagaimana impak Covid-19 pada umat Buddha Magelang Raya? 

2. Bagaimana umat Buddha Magelang Raya menemukan solusi terhadap dampak 

Pandemi Covid-19? 

3. Mengapa meditasi berdampak pada kesehatan mental umat Buddha Magelang 

Raya? 
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  C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

 Penulisan penelitian ini juga memiliki tujuan dan manfaat, guna membantu 

pembaca untuk mengetahui kegunaannya , yaitu: 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui impak Covid-19 pada umat 

Buddha Magelang Raya  

b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana umat Buddha 

Magelang Raya menemukan solusi terhadap dampak pandemi Covid-19 

c. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui mengapa meditasi 

berdampak pada kesehatan mental umat Buddha Magelang Raya 

 

Dalam segi manfaat, penelitian ini memiliki dua segi manfaat yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis  penelitian ini diharap mampu menambah 

pengetahuan dan pemahaman bagi pembaca mengenai meditasi Buddha. 

Kemudian hasil penelitian ini juga dapat menjadi rujukan pada 

penelitian selanjutnya, dan membantu jalannya proses penelitian yang 

akan datang, serta dapat menambah wawasan keilmuan bagi mahasiswa 

studi agama-agama dalam memahami betul ajaran Buddha. 

b. Manfaat Praktis 
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Secara praktis penelitian ini mampu memberi wawasan akan 

implementasi meditasi pada Kesehatan Mental Umat Buddha. 

Diharapkan penelitian ini juga mampu menjadi solusi untuk umat agama 

lain, dalam mencari penyelesaian masalah hidup dengan cara spiritual. 

 

D.  Tinjauan Pustaka 

 

Dalam penelitian yang mengkaji Meditasi dan Kesehatan Mental (Studi 

Kasus Terhadap Umat Buddha Magelang Raya Pada Masa Pandemi Covid-19), 

perlu sekali adanya tinjauan pustaka. Pada sebelumnya penulis telah mengkaji 

beberapa karya Tulis berupa skripsi dan jurnal yang berguna untuk membantu 

menambahkan kekurangan dari penelitian sebelumnya, yang kemudian dapat di 

cantumkan dalam penelitian ini. Tinjaun pustaka juga berfungsi untuk menganalisis 

penelitian atau karya tulis penulis lain yang diharapkan tidak mengandung plagiasi 

pada penulisan selanjutnya. Adapun daftar pustaka yang dicantumkan pada 

penelitian ini yaitu : 

Yang pertama pada skripsi yang ditulis oleh Sodiqin , dengan judul 

“Meditasi dalam agama Budha” tahun 2010, fokus pembahasannya pada varian 

meditasi dalam Buddha Theravada yang meliputi: pengertian meditasi, sejarah 

meditasi dan meditasi dalam agama-agama. Sodiqin juga membahas tentang 
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bentuk, tata cara, hingga manfaat meditasi.7 Dalam skripsi ini terdapat persamaan 

dengan penelitian ini yang mana meditasi menjadi inti utama penelitian, kemudian 

pada sub babnya yang sama sama membahas pengertian dan tata cara meditasi. 

Namun Skripsi ini lebih membahas meditasi secara umum dan hanya berfokus pada 

Buddha Theravada, sedangkan penelitian ini lebih pada pengaruh meditasi terhadap 

kesehatan mental dari tiga aliran Buddha di Magelang Raya. 

Yang kedua pada skripsi yang ditulis oleh Muhammad Taqiyudin, dengan 

judul “al-Ghozali dan Mahasi Sayadaw Kajian Tentang Konsep Meditasi” tahun 

2009 skripsi ini membahas tentang konsep meditasi menurut pandangan al-Ghozali 

dan Mahasi Sayadaw, yang merupakan dua tokoh pada zaman dan tradisi agama 

yang berbeda namun mempunyai pengaruh besar di kalangan agama masing-

masing.8 Skripsi ini memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu ada pada 

temanya yakni meditasi. Namun sayangnya skripsi ini lebih fokus pada pandangan 

dua tokoh. Hal ini tentu saja  berbeda dengan bahasan yang dirujuk pada penelitian 

ini, karena penelitian ini merujuk studi kasus yang berkaitan dengan pandemi 

Covid-19. 

Tinjauan yang ketiga pada skripsi yang ditulis oleh Yatim Pujiati  yakni 

“Fungsi Agama Terhadap Kesehatan Mental Menurut Zakiah Daradjat” tahun 

 
7 Sodiqin, “ Meditasi dalam Agama Buddha”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 
8 Muhammad Taqiyuddin, “al-Ghozali dan Mahasi Sayadaw Kajian Tentang Konsep 

Meditasi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
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2018, skripsi ini membahas tentang fungsi agama terhadap kesehatan mental 

menurut Zakiah Daradjat, dan menghasilkan 3 penemuan yaitu: (1) agama 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan manusia seperti agama 

memberikan bimbingan dalam kehidupan, agama penolong dalam kesukaran serta 

agama menetramkan batin (2) agama berfungsi untuk memenuhi kebutuhan jiwa 

manusia karena pada dasarnya manusia memerlukan kebutuhan-kebutuhan 

jasmaniah (fisik) dan kebutuhan rohaniyah (psychis dan sosial) dan yang ke (3) 

agama berfungsi sebagai terapi gangguan kejiwaan, maka Agama memberikan 

jalan untuk mengembalikan ketenangan batin dengan minta ampun kepada Tuhan 

Yang Maha Esa.9 Skripsi ini memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-

sama membahas kesehatan mental. Namun yang membedakan dari penelitian ini 

yaitu ada pada fokus penelitian dan teori, yang mana penelitian ini  fokus pada 

meditasi dan kesehatan mental tiga aliran Buddha , dengan menggunakan teori 

abraham maslow. 

Kemudian yang keempat pada skripsi yang ditulis oleh Kumbang Sigit 

Prioaji dengan judul “Bimbingan Meditasi Zen dan Implikasinya Terhadap 

Kesehatan Mental (Studi Kasus Atas Kelompok Meditasi Zen di Vihara Buddha 

Prabha Gondomanan Yogyakarta)” tahun 2017. Penelitian ini berfokus pada 

pengetahuan mengenai motivasi para peserta kelompok meditasi zen dan 

 
         9 Yatim Pujiati,  “Fungsi Agama Terhadap Kesehatan Mental Menurut Zakiah Daradjat”, 

Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 2018. 
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implikasinya terhadap kesehatan mental. Penelitian ini juga menunjukkan 

bagaimana meditasi dapat memberikan motivasi dalam mengenali pikiran dan 

mendalami penderitaan.10 Skripsi yang ditulis oleh Kumbang Sigit Prioaji hampir 

menyerupai segi pembahasan dari penelitian ini, yang mana keduanya mencoba 

menganalisis implikasi meditasi terhadap kesehatan mental. Namun yang 

membedakan diantara keduanya yaitu pada lokasi penelitian, dan studi kasus. 

Tinjauan pustaka yang kelima pada skripsi yang di tulis oleh Maulana 

Akbar Rafsan Zani, yang berjudul “Pengaruh Samatha Bhavana Terhadap 

Kesehatan Mental (Studi Kasus: Vihara Pusdiklat Buddhis Sikkhandama 

Santibhumi)” tahun 2018. Penelitian ini fokus pada hubungan ritual samatha 

bhavana yang dipraktekan oleh umat Buddha dengan kesehatan mental milik 

psikologi.11 Persamaan skripsi Maulana Akbar Rafsan Zani dengan penelitian ini 

yaitu ada pada tema besarnya yang membahas hubungan meditasi terhadap 

kesehatan mental. Namun yang membedakan dengan penelitian ini yaitu fokus 

objek yang berbeda, jika penelitian ini membahas tentang penelitian umat Buddha 

Magelang Raya dimasa Covid-19, justru penelitian tersebut membahas tentang  

Vihara Pusdiklat Buddhis Sikkhandama Santibhumi. 

 
10 Kumbang Sigit Prioaji, “Bimbingan Meditasi Zen dan Implikasinya Terhadap Kesehatan 

Mental (Studi Kasus Atas Kelompok Meditasi Zen di Vihara Buddha Prabha Gondomanan 

Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017. 
               11 Maulana Akbar Rafsan Zani, “Pengaruh Samatha Bavana Terhadap Kesehatan Mental 

(Studi Kasus: Vihara Pusdiklat Buddhis Sikkhandama Santibhumi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

UIN Syarif Hidayatullah  Jakarta, 2018 
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E.  Kerangka Teoritik 

 

Penelitian ini tentu perlu adanya teori yang memperkuat dan mendukung  

gagasan dalam menganalisis objek dan subjek yang dikaji. Dalam penelitian 

Meditasi dan Kesehatan Mental (Studi Kasus  Terhadap  Umat Buddha Magelang 

Raya pada masa pandemi Covid-19) ini, penulis lebih menekankan bagaimana 

umat budhha mengondisikan kesehatan mental dan implikasi meditasi dalam 

mempengaruhi kesehatan mental mereka.  

1. Meditasi 

Meditasi secara etimologi berasal dari bahasa Latin yaitu 

meditasi  yang berarti dalam, refleksi berkelanjutan, sebuah tempat yang 

terkonsentrasi dalam pikiran.12 Sedangkan definisi meditasi adalah 

latihan mental berkesinambungan dalam berbagai teknik konsentrasi, 

kontemplasi dan abstraksi yang dipandang mendatangkan atau 

menghasilkan kesadaran diri.13 Meditasi menjadi salah satu ajaran 

berharga dalam agama buddha. Meditasi dalam pendekatan psikologis 

digunakan sebaagai pengembangan, pelatihan dan pemurnian pikiran. 

Dalam ajarannya, umat buddha mempraktekkan meditasi untuk 

 
        12 Mircea Eliade, The Encyclopedia of Religion (New York: Macmillan Publishing 

Company, 1987), hlm. 325. 
        13 Merriam Webster, Encyclopedia of Word Religious (USA:1999) hlm. 704. 
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pelatihan batin dan pengembangan spiritual.14 Meditasi juga memiliki 

manfaat yang khususnya bagi otak, meditasi mampu membawa kepada 

keadaan yang disebut dengan keadaan alfa dan beta yang biasanya 

keadaan tersebut dikaitkan dengan ketenangan dan kemampuan dalam 

memecahkan masalah secara internal. Penelitian yang dilakukan oleh 

Das dan Gastaut menunjukkan bahwa dalam meditasi yoga pada tingkat 

lanjut, terjadi peningkatan pada gelombang Alfa, lalu memuncak pada 

kegiatan di dalam otak sekitar 30 hingga 50 Hz.15 

 

2. Kesehatan Mental 

Kesehatan mental adalah ilmu yang memperhatikan perawatan 

mental atau jiwa, kesehatan mental juga disebut sebagai komponen 

penting dalam menyesuaikan diri dengan diri sendiri, dengan orang lain, 

dan dengan masyarakat di mana ia hidup.16Apabila seseorang bermental 

sehat, maka sedikit kemungkinan ia akan mengalami ketidakmampuan 

menyesuaikan diri yang berat.17  

Kesehatan mental tentunya memiliki ruang lingkup yang mana 

menurut Dede Rahmat Hidayat dan Hardi salah satunya ada pada 

 
        14 Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Buddha (Jakarta Barat: Ehipassiko 

Founfation,2012), hlm.288. 
  15 Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ: Antara Neurosains dan Al-Quran, (Bandung: PT 

Mizan   Pustaka, 2005), Cet. V, hlm. 169-170. 
        16 Yustinus Semium, Kesehatan Mental 1 (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm. 50. 
        17 Yustinus Semium, Kesehatan Mental 1 (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm. 48. 
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masalah kebutuhan manusia (Human Need), yang dikemukakan oleh 

tokoh psikologi humanistik yaitu Abraham Maslow.18 Pada penelitian 

ini teori Abraham Maslow menjadi pilihan penulis dalam menyelesaikan 

penelitian.  

Abraham Maslow (1908-1970) merupakan tokoh psikologi 

humanistik dan pelopor psikologi transpersonal, yang terkenal dengan 

tiga teorinya tentang kebutuhan dasar manusia (basic needs), aktualisasi 

diri (self actualizatio) dan pemenuhan pengalaman (peak experience).19 

Abraham Maslow memandang bahwa tingkah laku manusia dapat 

dipahami dengan cara manusia tersebut dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehingga bermakna dan mendapatkan kepuasan, ia juga 

membagi strata manusia menjadi lima, dengan tingkat paling bawah 

berupa kebutuhan fisiologis dan kebutuhan paling tinggi adalah 

kebutuhan akan aktualisasi diri, dan dibawah ini adalah lima macam 

dari teori kebutuhan manusia menurut Abraham Maslow: 

 

 

 

 
        18 Dede Rahmat Hidayat, Hardi, Bimbingan Konseling Kesehatan Mental di Sekolah (PT: 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 35. 
  19 Hasyim Muhammad, Dialog Antara Tasawuf dan Psikologi (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2002), hlm. 10. 
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1. Kebutuhan fisiologis (Physiological Needs) 

Kebutuhan fisiologis yaitu, kebutuhan pokok individu, yang 

hubungannya dengan kebutuhan fisik manusia. Kebutuhan fisiologis 

ini menjadi kebutuhan paling mendasar bagi manusia, dan 

kebutuhan fisiologis ini lebih pada aspek biologis, seperti kebutuhan 

oksigen, makan dan minum, serta beberapa hal yang dibutuhkan 

oleh biologis dan fisik manusia.20 

 

2. Kebutuhan rasa aman (Safety Needs) 

Abraham Maslow mengkategorikan kebutuhan kedua ini 

pada beberapa hal yaitu: kebutuhan keamanan, stabilitas, 

ketergantungan, perlindungan, kebebasan dari rasa takut dan 

kekacauan, kebutuhan akan struktur, keteraturan, hukum, batasan, 

kuat dalam pelindungan ,dan seterusnya. Maslow menunjukkan jika 

manusia membutuhkan rasa aman dalam hidupnya khususnya pada 

bahaya dan ancaman. Tercapainya rasa aman membuat pola pikir, 

persepsi, sikap mental manusia berubah menjadi lebih positif. 

Maslow juga menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan akan rasa 

aman akan memunculkan peningkatan perasaan aman secara 

 
   20 Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian 1: Teori Motivasi dengan Pendekatan 

Kebutuhan Manusia Cetakan Keempat (Jakarta: PT. Pustaka Binaman Presindo, 1993), 43. 
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subjektif, tidur lebih baik, dan meningkatnya keberanian serta 

ketabahan.21 

 

3. Kebutuhan cinta dan rasa memiliki (The Belongingnes Love) 

Kebutuhan cinta dan rasa memiliki adalah kebutuhan ketiga, 

yang tentunya juga harus dimiliki oleh manusia. Kebutuhan akan 

cinta disini maksudnya yaitu pada perasaan dan ekspresi saling 

memberi, dan menerima perhatian orang lain. Karena manusia 

adalah makhluk sosial, yang tentunya tidak dapat hidup secara 

individu. Jadi kebutuhan ketiga ini, lebih pada hubungan dan relasi 

dengan orang lain.22 

 

4. Kebutuhan penghargaan atau dihargai (The Esteerm Needs) 

Menurut Maslow ada dua kategori kebutuhan akan 

penghargaan yaitu harga diri dan penghargaan atau dihargai dari 

orang lain. Adapun harga diri meliputi kebutuhan penghargaan diri, 

kompetensi, penguasaan, kecukupan, prestasi ketidaktergantungan 

dan kebebasan. Sedangkan pada penghargaan diri dari orang lain 

 
 21 Hendro Setiawan, Manusia Utuh Sebuah Kajian atas Pemikiran Abraham Maslow ( 

Yogyakarta: Kanisius, 2014), hlm. 104. 
  22 Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian 1: Teori Motivasi dengan Pendekatan 

Kebutuhan Manusia Cetakan Keempat, hlm. 52. 
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meliputi pengakuam, penerimaan, perhatian, kedudukan, nama baik 

serta penghargaan.23 

 

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri (Self Actualization) 

Pada tingkat kebutuhan kelima adalah kebutuhan pada 

tingkatan paling tinggi diantara lainnya. Kebutuhan ini dapat disebut 

sebagai perwujudan diri.24  Yang mana menurut Maslow, kebutuhan 

aktualisasi ini adalah hasil akhir dari pencapaian manusia, sesuai 

dengan tujuan yang yang diinginkan, baik melalui karya, atau 

keahliannya. 

 

Lima kebutuhan ini dianggap hierarki bagi kehidupan manusia, seseorang 

yang kebutuhan semakin tinggi maka dianggap matang dan sehat jiwanya.25 pada 

kebutuhan yang telah disebutkan, keadaan di masa pandemi Covid-19 di Magelang 

Raya menimbulkan umat Buddha disana membutuhkan lima dari kebutuhan ini, 

untuk mencapai ketenangan dari dampak yang disebabkan oleh Covid-19. 

 

 

 
  23 Hendro Setiawan, Manusia Utuh Sebuah Kajian atas Pemikiran Abraham Maslow, hlm. 

76. 
  24 Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian 1: Teori Motivasi dengan Pendekatan 

Kebutuhan Manusia Cetakan Keempat, hlm. 56-57. 
                25 Hasyim Muhammad, Dialog Antara Tasawuf dan Psikologi, hlm. 71. 
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F.  Metode Penelitian 

 

Dalam penulisan penelitian ini perlu adanya metode yang dapat membantu 

proses jalannya penelitian. Sehingga penelitian ini dapat dikatakan empirik dan 

sistematis. Adapun metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah : 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitin kualitatif. Menurut Jane 

Richie penelitian kualitataif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial 

dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 

persoalan manusia yang diteliti.26 Penelitian kualitataif tidak menggunakan 

data statistik. Tetapi melalui pengumpulan data, analisis kemudian di 

interpretasikan.27  

 

2. Sumber Data  

Sumber data yaitu tahap penulis dalam memperoleh data pada 

penelitian yang akan dikaji. Pada penelitian Meditasi dan Kesehatan Mental 

 
  26 Lexy J. Moleong, Matodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 6. 
   27Albi Anggito, Johan Stiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Sukabumi: CV Jejak, 

2018) , hlm. 11. 
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(Studi Kasus Terhadap Umat Buddha Magelang Raya Pada Masa Pandemi 

Covid-19) ini menggunakan dua sumber data yakni: 

 

a. Sumber Data Primer  

 

Sumber data primer adalah sumber data utama dalam 

membantu proses penelitian. Data primer lebih dikenal sebagai 

sumber data utama, baik melalui wawancara atau hasil kuisioner. 

Sumber data primer ini juga sebagai sumber data yang di dapatkan 

melalui kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau di 

wawancarai.28 Karena dalam penelitian ini melakukan wawancara 

dan observasi langsung dengan umat buddha di Magelang Raya, 

maka sumber data primer sangat cocok untuk digunakan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber kedua atau sumber data 

tambahan. Sumber data ini berasal dari sumber tertulis yang terbagi 

atas  buku, jurnal, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen 

pribadi dan dokumen resmi yang mendukung penelitian.29 

 
      28 Lexy J. Moleong, Matodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 157. 
        29 Lexy J. Moleong, Matodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 159. 
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3. Jenis Data 

Dalam melakukan penelitian ini, adapun jenis data yang dipilih 

adalah penelititian lapangan (Field Reseaech). Ide penting dari penelitian ini 

adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti secara langsung di 

lapangan.30Adapun yang akan dituju untuk menjadi subjek dari penelitian 

lapangan ini yaitu, umat Buddha di Magelang Raya, perwakilan dari 

tetangga umat Buddha yang non Buddha dan tokoh masyarakat non 

Buddha. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian tentu saja membutuhkan teknik dalam 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

penulis yaitu : 

a. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan 

peneliti turun ke lapangan untuk mengtamati hal-hal yang berkaitan 

dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan 

perasaan.31 Dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi, maka penelitian ini secara langsung dilakukan di 

 
                30  Lexy J. Moleong, Matodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 26. 
  31 Mamik, Metodologi Kualitatif  (Sidoarjo: Zifatama Publisher,2015), hlm. 104. 
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Magelang Raya, dan menemui subjek yang terkait dengan objek 

penelitian. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara menjadi pilihan pengumpulan data pada 

penelitian ini. Wawancara disebut juga proses komunikasi dan 

interaksi, oleh karenanya antar responden dan pewawancara 

mensyaratkan adanya penggunaan simbol-simbol tertentu (misal 

bahasa) yang saling dapat dimengerti kedua belah pihak, sehingga  

memungkinkan terjadinya aktivitas wawancara.32 Pada tahap 

wawancara, adapun pihak yang terlibat untuk diwawancarai dalam 

penyelesaian penelitian ini yaitu: 

1. Umat Buddha Magelang Raya, meliputi : 

a. Theravada 

b. Mahayana 

c. Tantrayana 

2. Tetangga umat Buddha yang non Buddha 

3. Dan Tokoh Masyarakat non Buddha 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi umumnya dikenal dengan instrumen tambahan 

yang bersifat memperkuat atau menambah realibilitas dan instrumen 

 
    32 Mamik, Metodologi Kualitatif  (Sidoarjo: Zifatama Publisher,2015). hlm. 109. 
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utama yaitu wawancara observasi, dan focus groubs.33Dokumentasi 

yang akan penulis lakukan ini yaitu pengambilan sumber data yang 

telah diberikan oleh narasumber yang terlibat dalam bentuk 

dokumen, gambar, tulisan, dan apapun yang dapat membantu dalam 

penayangan bukti kongret penelitian.  

 

5. Teknik Pengolahan Data  

 

Pada penelitian ini penulis mengolah data dengan metode analisis 

data. Analisis data yaitu mengatur secara sistematis dari hasil wawancara 

dan observasi, kemudian ditafsirkan dan menghasilkan suatu pemikiran, 

pendapat, teori hingga gagasan yang baru. Hal ini disebut juga dengan hasil 

temuan atau findings, dalam analisis kualitatif  findings berarti mencari dan 

menemukan tema, pola, konsep, insights dan understanding. Setalah itu 

semuanya diringkas dengan istilah penegasan yang memiliki arti (statement 

of meanings).34  

 

 
   33 Haris Herdiansah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikologi  (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2015). Hlm. 215. 
   34 J.R. Raco, Metode penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya 

(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), hlm. 121-122. 
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Dalam mengolah data dengan teknik analisis, penulis menggunakan 

prosedur  analisis data dari  Miles dan Hubermen, adapun langkah-langkah 

dari prosedur analisis datanya yaitu:  

 

a. mereduksi data, yaitu proses pemilihan data dari catatan-catatan 

penelitian lapangan atau data mentah, sehingga dapat diringkas dan 

lebih mudah dikelola secara terus menerus hingga proses laporan 

akhir lengkap dan selesai. 

b. Penyajian Data, penyajian data ini digunakan untuk membantu 

menyusun data-data yang telah disederhanakan, sedingga dapat 

membantu menyelesaikan kesimpulan dari penelitian 

c. Kesimpulan/verifikasi, yaitu proses peninjauan ulang terhadap 

catatan lapangan.35 

Setelah mengguakan prosedur analisis di atas, penulis 

mendiskripsikan hasil temuan dengan teori yang berkaitan dengan objek 

dan subjek penelitian, yaitu teori meditasi, kesehatan mental, dan kebutuhan 

manusia (Human Needs) dari Abraham Maslow. 

 

6. Pendekatan Penelitian 

 
  35 Miles M.B dan Hubermen. A.M, Analisis data Kualitatif: Buku Sumber Tentang 

Metode-Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Yogyakarta: UI Press, 1992), hlm. 77. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi agama. Pemilihan 

pendekatan ini disesuaikan dengan objek dan teori dari penelitian, yang 

mana pada objek penelitian ini menyangkut meditasi dari ajaran agama 

Buddha.  

 

G.  Sistematika Pembahasan 

 

Di bawah ini adalah sistematikan dari pembahasan skripsi ini, yang mana 

pada skripsi ini terdiri dari IV bab: 

Bab I, berisi pendahuluan yang di bagi menjadi beberapa sub bab, 

yakni yang pertama latar belakang masalah, yang kedua rumusan masalah, 

yang ketiga tujuan dan manfaat, yang keempat tinjauan pustaka, yang 

kelima kerangka teori, berikutnya yang keenam metode penelitian yang 

memuat: jenis penelitian, sumber data, jenis data, teknik pengumpulan data, 

teknik pengolahan data, dan pendekatan penelitian, yang dan terakhir 

sistematika pembahasan.  

Bab II, penjelasan tentang gambaran umum masyarakat Magelang 

Raya.  Yang di isi dengan lima sub bab yakni, yang pertama letak geografis, 

yang kedua kehidupan masyarakat Magelang Raya meliputi: kehidupan 

masyarakat berdasarkan keagamaan, kehidupan masyarakat  berdasarkan 
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ekonomi, dan kehidupan masyarakat berdasarkan pendidikan, kemudian 

yang ketiga adalah umat Buddha Magelang Raya meliputi: penjelasan 

mengenai aliran Buddha yang di anut masyarakat Magelang Raya, serta 

pandangan tokoh masyarakat dan tetangga (Non Buddha) pada perilaku dan 

interaksi sosial Umat Buddha. 

 Bab III, penjelasan mengenai Impak Covid-19 Pada umat 

Buddha Magelang Raya. Yang di isi dengan tiga sub bab yaitu, yang 

pertama pandangan umat Buddha Magelang Raya terhadap kasus pandemi 

Covid-19. Yang kedua kondisi kesehatan umat Buddha Magelang Raya di 

masa pandemi Covid-19. Kemudian yang ketiga kondisi ekonomi umat 

Buddha Magelang Raya di masa pandemi Covid-19. Dan yang keempat 

kondisi Ritual Keagamaan umat Buddha Magelang Raya di masa pandemi 

Covid-19. 

 Bab IV, penjelasan mengenai cara umat buddha Magelang Raya 

menemukan solusi terhadap dampak pandemi covid-19. Dengan tiga sub 

bab yakni, yang pertama managemen pola pikir umat Buddha. Yang kedua 

bekerja keras sebagai solusi mengatasi dampak penurunan ekonomi di masa 

pandemi covid-19. Selanjutnya yang ketiga spiritualitas sebagai solusi 

pengembangan diri untuk menjadi lebih baik. 

 Bab V, memuat penjelasan tentang meditasi berdampak pada 

kesehatan mental umat Buddha Magelang Raya. Di bab ini ada beberapa 
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sub bab yakni, yang pertama pengertian meditasi. Yang kedua tata cara 

meditasi menurut umat Buddha Magelang Raya (Theravada, Mahayana, 

Tantrayana). Kemudian yang ketiga implikasi meditasi terhadap kesehatan 

mental umat aliran Buddha di Magelang Raya. 

 Bab VI, Memuat penutup dengan sub bab kesimpulan, serta   

saran. Setelah bab VI ada satu halaman yang akan memuat daftar pustaka, 

untuk mengetahui sumber apa saja yang telah digunakan dalam menulis 

hasil penelitian, serta mengetahui validasi dari hasil penulisan skripsi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari analisis penelitian tentang Meditasi dan Kesehatan Mental Studi Kasus 

Terhadap Umat Buddha Magelang Raya Pada Masa Pandemi Covid-19, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Sejak penyakit Covid-19 mewabah di Indonesia, Magelang Raya 

menjadi salah satu daerah yang terdampak. Terjadinya pandemi ini 

memunculkan banyak perubahan bagi masyarakat Magelang, yang salah 

satunya adalah Umat Buddha Magelang Raya (Theravada, Mahayana, 

Tantrayana). Umat Buddha Magelang Raya memandang bahwa Covid-

19 adalah virus yang tak kasat mata, berbahaya, yang terjadi karena ulah 

manusia. Mengenai perubahan yang di rasakan Umat Buddha Magelang 

Raya, adapun perubahan yang terjadi yaitu pada segi, kondisi kesehatan 

(jika kurang sehat selalu di takutan akibat Covid), kondisi perekonomian 

(di rasa menurun dan bekerja dengan suasana yang berbeda), hingga 

ritual keagamaan yang sedikit berubah karena penutupan vihara, dan 

dilakukan secara online atau di rumah saja. 
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2. Dari dampak yang telah terjadi akibat Covid-19, umat Buddha 

Magelang Raya menemukan solusi. Solusi iniberkaitan dengan 

kesehatan, ekonomi, dan spiritualitas.  Dalam menjaga kesehatan, umat 

Buddha Magelang Raya, menggunakan pengolahan pola pikir, atau 

menanamkan pola pikir yang positif, yang biasanya mereka 

mengimbanginya dengan melakukan ritual meditasi. Dalam solusi 

ekonomi, umat Buddha lebih memilih bekerja keras, dan bersabar untuk 

mempertahankan ekonomi yang dirasa menurun. Kemudian selama 

pandemi Covid-19 masih menyerang Magelang Raya, tentunya kondisi 

pola pikir kearah negatif, seperti mengeluh, stres, yang memunculkan 

rasa kurang syukur akan dirasakan oleh beberapa banyak orang. Maka 

dari itu, pada hal ini umat Buddha mengaitkan dengan memperkuat 

spiritualitas, yang juga diimbangi dengan penekanan meditasi mereka 

untuk menjadi lebih baik. 

 

3. Meditasi sebagai upaya solusi menanamkan pola perilaku, dan kondisi 

diri yang baik bagi Umat Buddha Magelang Raya. Meditasi juga 

sebagai alat, untuk membantu menyeimbangkan kesehatan mental umat 

Buddha, di masa-masa sulit, atau beban hidup mereka. Selain itu 

meditasi juga sebagai upaya untuk mendapatkan pencerahan atau 

Nirwana dalam agama Buddha. Untuk melakukan meditasi, ada 4 tipe 



89 
 

 

yang bisa dilakukan yaitu, dengan duduk, berdiri, berjalan, dan 

berbaring.  

Kemudian mengenai manfaat atau dampak meditasi terhadap kesehatan 

mental, dapat dilihat melalui beberapa kasus dari dampak Covid-19, 

hingga teori kebutuhan manusia dari Abraham Maslow yang rupanya 

juga dibutuhkan umat Buddha Magelang Raya, yang mana kebutuhan 

tersebut yaitu: 

a. Kebutuhan Fisiologis 

b. Kebutuhan rasa aman 

c. Kebutuhan cinta atau rasa memiliki 

d. Kebutuhan penghargaan atau dihargai 

e. Dan yang terakhir kebutuhan akan aktualisasi diri 

Dari kebutuhan diatas memunculkan implikasi dari meditasi terhadap 

kesehatan mental umat Buddha Magelang Raya. Yang mana disini umat 

Buddha menggunkan meditasi cinta kasih, sebagai upaya untuk 

merasakan kondisi yang lebih tenang dan tertata setelah melakukan 

meditasi. Selain itu meditasi cinta kasih juga dapat membawa umat 

Buddha untuk lebih menerima segala kondisi, dan menghindari rasa iri, 

benci, dan kesal kepada seluruh makhluk. 
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B. SARAN 

 

  Objek yang di kaji pada penelitian ini menentukan bagaimana meditasi 

menjadi superioritas ajaran Buddha untuk menyeimbangkan pola pikiran, yang 

arahnya pada kesehatan mental atau jiwa umat Buddha dan Magelang Raya. 

Penulis sangat tertarik dan sangat mengapresiasi ajaran ini, apalagi selama 

penelitian berlangsung, penulis juga telah mencoba mempraktikan meditasi di 

Vihara Guna Dharma Magelang. 

   Meditasi yang dikembangkan oleh Buddha, rupanya juga dipraktikkan oleh 

umat lain. Untuk itu penulis memiliki saran agar meditasi tetap di jaga, dan terus 

dilakukan oleh kalangan muda Umat Buddha, supaya tetap meberikan manfaat bagi 

umat yang lain. 
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